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5.9 Panen

5.10 Pengolahan Benih

5.11 Pengujian Mutu Benih

5.12 Pelapisan Benih

5.13 Pengemasan

5.14 Pemasaran

SIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

X x x

CODADD WNNN R PR e



*gd| Wizt odupy undodo njuaq WB|OP Iul SN} PAIDY Ynin[as NDIO UDIBYaS YoAUDIadLWAW UDP UBYHLNWNBUAW BUDID|I] ‘T

*dd| 4oflom BupA upbuijuaday uoibniaw Hyopil uodiznbusd q

*yojosow hjons upnhpful} N3O Y1y upsiinuad ‘ublodp] upunsniAuad ‘Yoiwii PAIY ubsiinuad ‘ubijijduad ‘uobyipipuad upbuijuaday yniun pAuoy updiznbuad ‘o

:13qUINS UDYINGaAUIL UDP UBYWNIUDIUSW BAUD] 1Ul SN} PAIDY YNnIn|as Nbjo upiBgas dignbusu BUDID|I ‘I

Bubpun-dbubpun IBUNpuljIg PIdID) JPoH

cO~NO Ol WN -

[EEN
o ©

11
12
13
14
15
16

coO~NO Ol WN -

N e el el o o
~NOoO U WNREFE O ©

18
19
20
21
22
23

DAFTAR TABEL

L_uasan lahan produksi benih melon tetua jantan dan betina
Kebutuhan benih sumber
Pindah tanam melon tetua jantan dan betina ke lahan produksi
Jadwal pemangkasan tanaman tetua melon
Persentase keberhasilan polinasi mandiri
Hasil pemeriksaan tanaman melon fase vegetatif
Hasil pemeriksaan tanaman melon fase generatif
THasil pemeriksaan fase menjelan panen
“Hasil ekstraksi melon kode 477
oHasil ekstraksi melon kode 544
“Kadar air (KA) benih melon hasil ekstrasi melon kode 477
Q(adar air (KA) benih melon hasil ekstrasi melon kode 544
“Persentase penetapan kadar air melon No. L-14 dan L-15
-Analisis kemurnian benih melon No. L-14 dan I-15
=Hasil pengujian bobot seribu butir benih melon
“Hasil pengujian daya berkecambah

AR GAMBAR

“Pengolahan lahan.

“Pemberian pupuk.

~Pemasangan mulsa.
Persemaian benih.
Pemeliharaan semaian.
Pindah tanam bibit melon umur 12 HST.
Penyiraman.
Pengikatan tali tanaman melon.
Perempelan.
Pemupukan.
Pengendalian gulma.
Pengendaliah hama dan penyakit.
Polinasi.
Panen.
Ekstraksi buah melon.
Sortasi.
Penyimpanan benih di gudang simpan sementara dan gudang simpan
ttama.
Pengambilan contoh benih (PCB).
Penetapan kadar air (KA).
Pengambilan contoh kerja.
Pengujian Kemurnian.
Penetapan bobot 1000 butir.
Pengujian daya berkecambah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




